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ABSTRAK 
 

Ardhan Ardiyana, 2019. Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan 

Cikadongdong River Tubing sebagai Wisata Minat Khusus di Desa Payung 

Kecamatan Rajagaluh Kabupaten Majalengka. Jurusan Pendidikan Geografi. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Siliwangi Tasikmalaya. 

Latar belakang penelitian ini adalah keterlibatan masyarakat Desa 

Payung dalam mengelola objek wisata Cikadongdong River Tubing dan 

mengembangkannya sebagai wisata minat khusus di Desa Payung Kecamatan 

Rajagaluh Kabupaten Majalengka. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian 

ini adalah bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Cikadongdong River 

Tubing dan faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan 

Cikadongdong River Tubing sebagai wisata minat khusus. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi,wawancara, kuisioner, studi literatur dan 

studi dokumentasi. Sampel masyarakat diambil dengan teknik simple ramdom 

sampling sebanyak 10 % dari 318 KK yaitu 32 orang dan sampel pengunjung 

diambil dengan teknik accidental sampling sebanyak 5 % dari 300 orang 

perminggu yaitu 15 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) bentuk 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Cikadongdong River Tubing sebagai 

wisata minat khusus yaitu dengan harta benda berupa materi uang dan 

alat/barang-barang penunjang pengelolaan objek wisata, pikiran berupa 

memberikan ide/gagasan dalam kegiatan musyawarah, tenaga berupa gotong 

royong dalam mengembangkan sarana prasana, dan keterampilan berupa 

keterlibatan sebagai kelompok pengelola objek wisata. (2) faktor pendukung 

dalam pengembangan Cikadongdong River Tubing sebagai wisata minat khusus 

yaitu Panorama alam yang memiliki suasana sejuk, aksesibilitas jalan yang baik, 

pengelolaan objek wisata dengan Standar operasional prosedur (SOP) yang baik, 

promosi objek wisata lewat media sosial. Adapun faktor penghambat yaitu 

sarana dan prasana objek wisata yang belum memadai dan perlu dikembangkan 

yaitu cinderamata dan WC/toilet umum. Sarana transportasi belum memadai dan 

yang perlu di kembangkan yaitu angkutan pedesaan. 

 

Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Cikadongdong River Tubing, Wisata 

   Minat Khusus 
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ABSTRACT 

 

Ardhan Ardiyana , 2019, Community Participation in the Management 

of Cikadongdong River Tubing as a Special Interest Tourism in Payung 

Village, Rajagaluh District, Majalengka Regency.Geograpical Department 

Faculty of Educational Sciences. Siliwangi University Tasikmalaya. 

The background of this research is the involvement of the Payung Village 

community in managing the Cikadongdong River Tubing tourist attraction and 

developing it as a special interest tour in Payung Village, Rajagaluh District, 

Majalengka Regency. The problems examined in this study are a form of 

community participation in the management of Cikadongdong River Tubing and 

supporting and inhibiting factors in the development of the Cikadongdong River 

Tubing as a special interest tour. The method used is descriptive quantitative 

research method with data collection techniques in the form of observation, 

interviews, questionnaires, literature studies and documentation studies. The 

community sample uses a 10% simple ramdom sampling technique from 318 

families, namely 32 people and visitors using the accidental sampling technique 

of 5% of 300 permanguary people, as many as 15 people. The results showed 

that (1) the form of community participation in the management of 

Cikadongdong River Tubing as a special interest tourism that is with assets in 

the form of money material and tools / goods to support tourism objects, 

thoughts in the form of giving ideas / ideas in deliberation activities, labor in the 

form of mutual assistance cooperation in developing infrastructure facilities, 

and skills in the form of involvement as a tourist management group. (2) 

supporting factors in the development of the Cikadongdong River Tubing as a 

special interest tour namely natural panorama that has a cool atmosphere, good 

road accessibility, management of tourism objects with good standard operating 

procedures (SOP), promotion of tourism objects through social media. While the 

inhibiting factors are facilities and infrastructures of tourism objects that are 

inadequate and need to be developed namely souvenirs and public toilets. 

Transportation facilities are inadequate and that need to be developed are 

Village Transportation 

 

Keywords: Community Participation, Cikadongdong River Tubing, Special 

Interest Tourism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Pariwisata sebagai sektor Industri di Indonesia memiliki potensi 

yang sangat besar untuk membantu kemajuan perekonomian negara. 

Potensi tersebut didukung oleh kondisi-kondisi alamiah seperti, letak 

geografis daratan dan lautan di sekitar khatulistiwa, lapisan tanah yang 

subur, panorama alam akibat ekologi geologis, dan banyaknya flora dan 

fauna yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. 

Pariwisata di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Adanya peningkatan ini bisa di lihat dari 

jumlah objek wisata dan wisatawan yang berkunjung. Badan Pusat 

Statistik mencatat kunjungan wisatawan mancanegara di Januari 2019 

tumbuh 5,22% atau meningkat dari 1,10 juta kunjungan di Januari 2018 

menjadi sebanyak 1,16 juta kunjungan. Dan tercatat dari potensi desa 

(Podes) 2018 terdapat 1.734 desa wisata di seluruh Indonesia. (BPS, 2018-

2019). 

Indonesia sebagai negara berkembang, berusaha membangun 

industri pariwisata sebagai salah satu cara untuk mencapai neraca 

perdagangan luar negeri yang berimbang. Pengembangan kepariwisataan 

saat ini tidak hanya untuk menambah devisa negara maupun pendapatan
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 pemerintah daerah, tapi juga menaikan taraf hidup masyarakat di sekitar 

kawasan tujuan wisata. 

Upaya pengembangan pariwisata dilakukan dengan pengelolaan 

yang terencana dengan baik oleh pemerintah. Progam pengembangan 

dalam kegiatan pariwisata bisa pembangunan seperti hotel, tempat parkir, 

terminal, transportasi, restoran makan, toko souvenir, aksesibilitas jalan, 

dan sebagainya. Untuk merealisasikan pengembangan ini harus ada 

dukungan atau partisipasi dari masyarakat sekitar kawasan wisata sehingga 

masyarakat tersebut akan terkena dampak positif.  

Upaya ini sesuai dengan undang-undang tentang kepariwisatan 

bahwa keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat 

multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan 

setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat 

setempat, sesama wisatawan, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. 

(Undang-Undang Nomor 10.Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan). 

Partisipasi Masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam 

proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, 

pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk 

menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah dan 

keterlibatan masyarakat dalam proses pengevaluasi perubahan yang 

terjadi. (Isbandi, 2007: 27) 

Pariwisata berbasis masyarakat (community based tourism) 

dikembangkan berdasarkan prinsip keseimbangan dan keselarasan antara 
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berbagai stakeholders pembangunan pariwisata termasuk pemerintah, 

swasta dan masyarakat. Secara ideal prinsip pembangunan ini menekankan 

pada pembangunan “dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk 

masyarakat” yang mana dimulai dari tahap pembangunan yaitu dari 

perencanaan, pembangunan, pengelolaan dan pengembangan sampai tahap 

pengawasan serta evaluasi yang harus melibatkan masyarakat setempat 

secara aktif. (Arie Sanyi, 2014 : Vol.1) 

Kabupaten Majalengka adalah wilayah yang terletak di provinsi 

Jawa Barat yang berjarak 91 km dari ibukota propinsi. Luas daerah 

Kabupaten Majalengka adalah 1204,24 km
2
 atau sekitar 2,71% dari luas 

Propinsi Jawa Barat. Wilayahnya terbagi 3 zona, yaitu pegunungan, 

perbukitan yang bergelombang, dan dataran rendah. Kondisi fisik yang 

beragam ini membuat Kabupaten Majalengka memiliki potensi pariwisata 

yang beranekaragam, diantaranya dari wisata alam, wisata sejarah, 

agrowisata, dan wisata minat khusus. Banyak pariwisata di Kabupaten 

Majalengka yang diperkenalkan dan dikelola oleh masyarakat sekitar 

kepada wisatawan. Pariwisata di Kabupaten Majalengka yang berbasis 

masyarakat salah satunya adalah objek wisata Cikadongdong River 

Tubing. 

Objek wisata Cikadongdong River Tubing merupakan objek wisata 

yang terletak di Desa Payung Kecamatan Rajagaluh Kabupaten 

Majalengka . Objek wisata ini terletak di kaki gunung Ciremai atau kurang 

lebih di ketinggian 1000 meter diatas permukaan laut. Objek wisata 
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Cikadongdong River Tubing ini dulunya merupakan satu inisiatif dari 

masyarakat setempat yang ingin mengembangkan potensi wisata di daerah 

tersebut. Saat itu ada sekitar 16 orang yang berniat mengembangkan 

potensi wisata river tubing tanpa harus merusak keaslian dan keasrian 

alam sekitarnya. Objek wisata ini merupakan sejenis wisata arum jeram 

yang menjadikan sungai Cikadongdong sebagai tempatnya. Sungai 

Cikadongdong ini berhulu dari Gunung Ciremai, artinya arus yang di 

sungai tesebut cukup deras dan ini sangat cocok dijadikan wisata arum 

jeram. Namun berbeda berbeda dengan aktivitas arum jeram lainnya, river 

tubing ini sebenarnya merupakan satu aktivitas menyusuri sungai dengan 

menggunakan ban dalam bekas. Aktivitas ini sebelas dua belas serupa 

dengan body rafting atau arung jeram namun dengan tingkatan lebih 

ringan.  

  Dalam pengelolaannya, Objek wisata River tubing ini sudah 

memiliki ijin dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Majalengka dan Balai Besar Sungai Cimanuk Cisanggarung.  Potensi 

besar yang dimiliki oleh objek wisata Cikadongdong River Tubing ini 

membuat masyarakat setempat terus berupaya mengembangkannya agar 

menjadi salah satu tujuan wisata minat khusus para wisatawan lokal dan 

mancanegara. 

Bertolak dari latar belakang tersebut, penulis tertarik terhadap 

fenomena ini berdasarkan sudut pandang Geografi sebagai objek 

permasalahan pada penelitian ini dengan judul “Partisipasi Masyarakat 
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dalam Pengelolaan Cikadongdong River Tubing di Desa Payung  sebagai 

Wisata Minat Khusus Kecamatan Rajagaluh Kabupaten Majalengka”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

Cikadongdong River Tubing sebagai wisata minat khusus di Desa 

Payung Kecamatan Rajagaluh Kabupaten Majalengka  ? 

2. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan Cikadongdong River Tubing sebagai wisata minat 

khusus di Desa Payung Kecamatan Rajagaluh Kabupaten Majalengka ? 

C. Definsi Operasional  

1. Partisipasi merupakan keterlibatan seseorang secara sadar ke dalam 

interaksi sosial dalam situasi tertentu. (Wazir, 1999: 29) 

2. Masyarakat adalah suatu sistem kebiasaan dan tata cara dari wewenang 

dan kerjasama antara berbagai kelompok dan golongan dari 

pengawasan tingkah laku serta kebiasaan-kebiasaan manusia. 

Keseluruhan yang selalu berubah ini kita namakan masyarakat. 

Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial dan selalu berubah. 

(Soekanto, 2004.24) 

3. Pengelolaan adalah suatu rangkai kegiatan yang berintikan 

perencanaan, pengorganisasian penggerakan dan pengawasan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. (Wardoyo, 

1980:41) 
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4. Objek wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau kelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu 

untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari daya 

tarik wisata yang dikunjunginya dalam jangka waktu sementara ( 

Undang-undang No.10 Tahun 2009). 

5. River Tubing merupakan aktivitas wisata yang dilakukan di medan 

sungai, aliran irigasi, dan sungai yang mengalir di dalam gua. Sarana 

atau alat yang digunakan untuk river tubing adalah ban karet. (Asosiasi 

Arum Jeram Indonesia) 

6. Wisata minat khusus (Special Interest Tourism) merupakan bentuk 

kegiatan dengan wisatawan individu, kelompok atau rombongan kecil 

yang bertujuan untuk belejar dan berupaya mendapatkan pengalaman 

tentang suatu hal di daerah yang dikunjungi (Fandeli, 2002:107). 

7. Objek wisata Cikadongdong River Tubing merupakan objek wisata 

arum jeram yang menyusuri sungai cikadodong sepanjang 250 meter 

dengan menggunakan ban. Objek wisata ini berlokasi di kaki Gunung 

Ciremai atau tepatnya di Desa Payung, Kecamatan Rajagaluh, 

Kabupaten Majalengka. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penulisannya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

Cikadongdong River Tubing sebagai wisata minat khusus  di Desa 

Payung Kecamatan Rajagaluh Kabupaten Majalengka. 
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2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi penghambat dan pendukung 

dalam pengembangan Cikadongdong River Tubing sebagai objek 

wisata minat khusus di Desa Payung Kecamatan Rajagaluh Kabupaten 

Majalengka. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan memiliki nilai 

kegunaan bagi semua pihak terkait dengan topik penelitian ini. Adapun 

kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Guna mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

objek wisata Cikadongdong River Tubing sebagai wisata minat 

khusus di Desa Payung Kecamatan Rajagaluh Kabupaten 

Majalengka. 

b. Guna mengetahui faktor yang menjadi penghambat dan pendukung 

dalam pengembangan Cikadongdong River Tubing sebagai objek 

wisata minat khusus di Desa Payung Kecamatan Rajagaluh 

Kabupaten Majalengka. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu dan pengetahuan tentang 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan suatu objek wisata. 
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b. Bagi masyarakat, dapat mengetahui cara dan pengaruh partisipasi 

dalam mengelola suatu objek wisata secara profesional dan 

terstruktur. 

c. Bagi pemerintah, dapat menjadi acuan agar ikut berkontribusi 

membantu masyarakat dalam mengelola objek wisata yang ada 

pada suatu daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

9 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Ruang Lingkup Geografi 

Geografi secara harfiah berarti deskripsi tentang bumi. Jadi, 

geografi merupakan ilmu yang menggambarkan keadaan bumi. 

Perumusan yang sederhana ini telah mengalami perubahan karena 

kemajuan zaman, kemajuan perdagangan, dan kegunaan ilmu itu 

sendiri. Bidang kajian ilmu geografi semakin bertambah luas yang 

mencakup aspek fisik, aspek sosial (manusia), serta keterkaitan 

antar manusia dengan lingkungannya. Minat dan perhatian di 

antara ahli-ahli geografi terhadap masing-masing aspek tertentu 

mengakibatkan perumusan definisi geografi yang berbeda-beda. 

Beberapa definisi geografi yang dikemukakan oleh beberapa ahli 

sebagai berikut : 

Menurut Preston E. James seperti dikutip oleh Ahman Sya ( 

2011 : 29) ,  Geography has sometimes been called the mother of 

sciences, since many fields of learning that started with  

observations of the actual face of earth turned to the study of 

specific processes wherever they might be located. 
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Menurut Richard Hartshorne  seperti dikutip oleh Ahman 

Sya (2011 : 29), Geography is that discipline that seeks to describe 

and interpret the variable character from place to place of the 

earth as the world of man. 

2. Geografi Pariwisata 

Gografi pariwisata adalah cabang ilmu geografi regional 

yang mengkaji suatu wilayah atau region dipermukaan bumi secara 

komprehensif, baik aspek fisis geografisnya maupun manusianya. 

Regional itu sendiri berarti wilayah dipermukaan bumi yang 

memiliki karakteristik tertentu yang dapat dibedakan dengan region 

atau wilayah permukaan bumi yang lain. Karakter itu muncul 

bukan semata-mata oleh karena latar belakang kondisi faktor fisis 

geografis, akan tetapi juga sebagai akibat pola relasi atau hubungan 

antara manusia dengan alam lingkungan di region yang 

bersangkutan. ( Ahman Sya, 2005 : 1) 

Dalam kajian lebih lanjut, geografi pariwisata lebih 

mengedepankan perpaduan antara unsur fisis dan manusia yang 

memunculkan daya tarik secara atraktif, rekreatif, imajinatif, 

edukatif, dan religious. Dengan demikian muatan yang menjadi ciri 

khas dalam studi geografi pariwisata adalah lokasi, site dan 

situation suatu objek beserta relasi antar objek dengan manusia 

dengan suatu region maupun region lainnya. Hal ini 

menggambarkan kekhasan studi geografi. 
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Geografi sendiri pada hakekatnya adalah disiplin ilmu 

pengetahuan yang mempelajari hubungan timbal balik antara 

manusia dengan alam lingkungannya di ruang permukaan bumi. 

Hubungannya ini dikenal dengan sebutan relasi (relation), yang 

didalamnya mencakup interelasi, interaksi dan interdependensi 

antara manusia dengan lingkungan alam itu. Sejak lama, telah 

menjadi perhatian banyak orang. Bahkan menurut Preston E. James 

seperti di kutip oleh Sumaatmadja (1981 : 32), geografi adalah 

induk dari semua cabang ilmu pengetahuan (the mother of science). 

Hal ini disebabkan oleh karena segala macam kajian keilmuan 

dimulai dari observasi yang terkait langsung dengan permukaan 

bumi di lokasi tertentu.  

Perkembangan geografi itu sendiri diyakini bersamaan 

dengan perkembangan pemikiran fisioterafis bersamaan dengan 

perkembangan pemikiran filosofis tentang kejadian alam semesta 

dengan kehidupannya, mulai dari jaman Herodotus pada abad-abad 

sebelum Masehi (485-425 SM). 

Dijaman modern seperti sekarang ini, geografi telah 

berkembang sangat pesat, sehingga ruang lingkup kinerjanya dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan what, where, why, who, dan 

when tentang apa yang terjadi dipermukaan bumi. Dengan 

demikian geografi memiliki peran yang lebih luas, baik sebagai 
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suatu sintesis, penelaahan relasi keruangan gejala, ilmu tataguna 

lahan, sebagai bidang ilmu penelitian, dan lain-lain.   

3. Definisi Pariwisata 

Secara etimologis, kata “pariwisata” yang berasal dari 

bahasa sanskerta, sesungguhnya bukanlah berarti “tourisme” 

(bahasa Belanda) atau “tourism” (bahasa Inggris). Kata pariwisata, 

menurut pengertian ini, sinonim dengan pengertian “tour”. 

Pendapat ini berdasarkan pemikiran berikut : kata pariwisata terdiri 

dari dua suku kata yaitu masing-masing kata “pari” dan “wisata”.  

- Pari, berarti banyak, berkali-kali, berputar-putar, lengkap (ingat 

kata paripurna). 

- Wisata, berarti perjalanan, berpergian yang dalam hal ini 

sinonim dengan kata “travel” dalam bahasa Inggris”. 

Menurut Westlake seperti dikutip oleh Yoeti (1997:26) 

menyatakan bahwa pariwisata adalah sejumlah gejala/fenomena 

dan hubungan yang timbul dari suatu perjalanan yang jauh dan 

tidak untuk tinggal menetap serta tidak ada hubungannya dengan 

aktivitas mencari pekerjaan. Dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, Pariwisata adalah berbagai 

macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta 

layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah 

dan pemerintah daerah 
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Dalam pengertian kepariwisataan terdapat terdapat 

beberapa faktor penting yang mau tidak mau harus ada dalam 

batasan suatu definisi pariwisata. Faktor-faktor yang dimaksudkan 

antaranya ialah : 

1) Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu. 

2) Perjalanan itu dilakukan dari suatu tempat ke tempat lainnya. 

3) Perjalanan itu, walaupun apa bentuknya, harus selalu 

dikaitkan dengan pertamasyaan atau rekreasi. 

4) Orang yang melakukan perjalanan tersebut tidak mencari 

nafkah di tempat yang dikunjunginya dan semata-mata 

sebagai konsumen ditempat tersebut. 

4. Industri Pariwisata 

 Industri pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang 

terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/jasa bagi 

pemenuhan kebutuhan wisatawan penyelenggaraan pariwisata 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009).   

Menurut Hunziker seperti yang dikutip oleh Yoeti 

(2008:14) mendefinisikan industri pariwisata sebagai berikut : “ 

Tourism enterprices are all business entities which, by combining 

various means of production, provide goods and services of 

specifically tourism nature”. 

Menurut Yoeti (1996 :1) industri pariwisata, adalah 

kumpulan dari macam-macam perusahaan yang secara bersama 
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menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa (good and service) yang 

dibutuhkan wisatawan pada khususnya dan traveller pada 

umumnya, selama dalam perjalanannya. 

5. Sumber Daya Pariwisata 

Sumber daya merupakan atribut alam yang bersifat netral  

sampai ada campur tangan manusia dari luar untuk mengubahnya 

agar dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan manusia itu. 

Dalam konteks pariwisata, sumber daya diartikan sebagai 

segala sesuatu yang mempunyai potensi untuk dikembangkan guna 

mendukung pariwisata, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. (  Pitana dan Surya, 2009 : 68). 

a. Sumber Daya Alam 

Menurut Damanik dan Weber seperti dikutip oleh Pitana 

dan Surya (2006 :70), sumber daya alam yang dapat di 

kembangkan menjadi atraksi wisata alam adalah : (1) keajaiban 

dan keindahan alam, (2) keragaman flora, (3) keragaman 

fauna, (4) kehidupan satwa liar, (5) vegetasi alam,  (6) 

ekosistem yang belum terjamah manusia, (7) rekreasi perairan, 

(8) lintas alam, objek megalitik, (9) suhu dan kelembaban 

udara yang nyaman, (10) curah hujan yang normal. 

b. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia diakui sebagai salah satu 

komponen vital dalam pembangunan pariwisata. Hampir setiap 
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tahap dan elemen pariwisata memerlukan sumber daya 

manusia untuk menggerakannya. Singkatnya, faktor sumber 

daya manusia sangat menentukan eksistensi pariwisata. 

Sebagai salah satu industri jasa, sikap kemampuan staff akan 

berdampak krusial terhadap bagaimana pelayanan pariwisata 

diberikan kepada wisatawan yang secara langsung akan 

berdampak pada kenyamanan, kepuasan dan kesan atas 

kegiatan wisata yang di lakukannya. (Pitana dan Surya, 2009 

:72). 

Berkaitan dengan sumber daya manusia dalam 

pariwisata, menurut McIntosh,et al seperti di kutip oleh Pitana 

dan Surya (2009 : 72), berbagai peluang karir dalam industri 

pariwisata yang memanfaatkan dan digerakkan oleh sumber 

daya manusia, seperti di bidang transportasi, akomodasi, 

pelayanan makanan dan minuman, shopping, travel, dan 

sebagainya. 

c. Sumber Daya Budaya 

Budaya sangat penting peranannya dalam pariwisata. 

Salah satu hal yang menyebabkan orang ingin melakukan 

perjalanan wisata adalah adanya keinginan untuk melihat cara 

hidup dan budaya orang lain di belahan dunia lain serta 

keinginan untuk memelajari budaya orang lain tersebut. 

Industri pariwisata mengakui peran budaya sebagai faktor 
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penarik dengan mempromsikan karakteristik budaya dari 

destinasi. Sumber daya budaya dimungkinkan untuk menjadi 

faktor utama yang menarik wisatawan untuk melakukan 

perjalanan wisatanya. (Pitana dan Surya, 2009 :75). 

Sumber daya budaya yang bisa dikembangkan menjadi 

daya tarik wisata diantaranya adalah sebagai berikut : (1) 

bangunan bersejarah, (2) seni dan patung kontemporer, (3) seni 

pertunjukan, (4) peninggalan keagamaan, (5) kegiatan dan cara 

hidup masyarakat lokal, (6) perjalanan ke tempat bersejarah 

menggunakan alat transportasi unik. (7) mencoba kuliner 

setempat. 

d. Sumber Daya Pariwisata Minat Khusus 

Salah satu penyebab terjadinya segmentasi atau 

spesialisasi pasar pariwisata adalah karena adanya 

kecenderungan wisatawan dengan minat khusus baik dalam 

jumlah wisatawan maupun area minatnya. (Pitana dan Surya, 

2009 :76). 

 Menurut Richardson dan Fluker seperti di kutip oleh 

Pitana dan Surya (2009 : 76),  Jenis – jenis sumber daya 

pariwisata minat khusus yang bisa dijadikan antraksi wisata, 

(1) Active adventure, (2) Nature and wildlife, (3) Affinity, (4) 

Romance, (5) Family, (6) Soft Adventure, (7) History, (8) 

Hobby, (9) Spiritual, (10) Sports. 
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6. Pengembangan Pariwisata 

Perencanaan dan pengembangan pariwisata merupakan suatu 

proses yang dinamis dan berkelanjutan menuju ketataran nilai yang 

lebih tinggi dengan cara melakukan penyesuaian dan koreksi 

berdasar pada hasil monitoring dan umpan balik implementasi 

rencana sebelumnya yang merupakan dasar kebijaksanaan dan 

merupakan misi yang harus dikembangkan. Perencanaan dan 

pengembangan pariwisata bukanlah system yang berdiri sendiri, 

melainkan terkait erat dengan sistem perencanaan pembangunan 

yang lain secara inter sektoral dan inter regional. Perencanaan 

pariwisata haruslah di dasarkan pada kondisi dan daya dukung 

dengan maksud menciptakan interaksi jangka panjang yang saling 

menguntungkan diantara pencapaian tujuan pembangunan 

pariwisata, peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat, dan 

berkelanjutan daya dukung lingkungan di masa mendatang 

(Fandeli, 1995 : 46).  

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang dalam 

tahap pembangunannya, berusaha membangun industri pariwisata 

sebagai salah satu cara untuk mencapai neraca perdagangan luar 

negeri yang berimbang. Pengembangan kepariwisataan saat ini 

tidak hanya untuk menambah devisa negara maupun pendapatan 

pemerintah daerah. Akan tetapi juga diharapkan dapat memperluas 

kesempatan berusaha disamping memberikan lapangan pekerjaan 
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baru untuk mengurangi pengangguran. Pariwisata dapat menaikkan 

taraf hidup masyarakat yang tinggal di kawasan tujuan wisata 

tersebut melalui keuntungan secara ekonomi. Dengan 

mengembangkan fasilitas yang mendukung dan menyediakan 

fasilitas rekreasi, wisatawan dan penduduk setempat saling 

diuntungkan. Pengembangan daerah wisata hendaknya 

memperlihatkan tingkatnya budaya, sejarah dan ekonomi dari 

tujuan wisata. Dan selain itu dapat berfungsi sebagai sarana 

pemerataan pembangunan di daerah yang sekaligus untuk 

menciptakan kesempatan berusaha atau kesempatan bekerja serta 

meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat sekitar sehingga 

mereka tidak tertinggal oleh perkembangan usaha jasa dan sarana 

pariwisata. 

7. Jenis dan Macam Pariwisata 

Kepariwisataan tidak menggejala sebagai bentuk tunggal. 

Istilah ini umum sifatnya yang menggambarkan beberapa jenis 

perjalanan dan penginapan sesuai dengan motivasi yang mendasari 

kepergian tersebut. Orang melakukan perjalanan untuk 

memperoleh berbagai tujuan dan memuaskan bermacam-macam 

keinginan. Di samping itu, untuk keperluan perencanaan dan 

pengembangan kepariwisataan itu sendiri, perlu pula dibedakan 

antara pariwisata dengan jenis pariwisata lainnya, sehingga jenis 

dan macam pariwisata yang dikembangkan akan dapat berwujud 
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seperti diharapkan dari kepariwisataan itu sendiri. (Yoeti, 1996 : 

120) Sebenarnya pariwisata sebagai suatu gejala, terwujud dalam 

beberapa bentuk yang antara lain, misalnya : 

1) Menurut letak geografis, dimana kegiatan pariwisata 

berkembang dibedakan menjadi : 

a.) Pariwisata lokal (local tourism) yaitu jenis kepariwisataan 

yang ruang lingkupnya lebih sempit dan terbatas dalam 

tempat-tempat tertentu saja. Misalnya kepariwisataan kota 

Denpasar, kepariwisataan kotaBandung. 

b.) Pariwisata regional (regional tourism) yaitu kegiatan 

kepariwisataan yang dikembangkan dalam suatu wilayah 

tertentu, dapat regional dalam lingkungan nasional dan 

dapat pula regional dalam ruang lingkup internasional. 

Misalnya kepariwisataan Bali, Yogyakarta, dan lain-lain. 

c.) Pariwisata nasional (national tourism) yaitu jenis 

pariwisata yang dikembangkan dalam wilayah suatu 

negara, dimana para pesertanya tidak saja terdiri dari 

warganegaranya sendiri tetapi juga orang asing yang 

terdiam di negara tersebut. Misalnya kepariwisataan yang 

ada di daerah-daerah dalam satu wilayah Indonesia. 

d.) Pariwisata regional-internasional yaitu kegiatan 

kepariwisataan yang berkembang di suatu wilayah 

internasional yang terbatas, tetapi melewati batas-batas 
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lebih dari dua atau tiga negara dalam wilayah tersebut. 

Misalnya kepariwisataan ASEAN. 

e.) Pariwisata internasional (International tourism) yaitu 

kegiatan kepariwisataan yang terdapat atau dikembangkan 

di banyak negara di dunia. 

2) Menurut pengaruhnya terhadap neraca pembayaran  

a) Pariwisata aktif (in bound tourism) yaitu kegiatan 

kepariwisataan yang ditandai dengan gejala masuknya 

wisatawan asing ke suatu negara tertentu. Hal ini tentu 

akan mendapatkan masukan devisa bagi negara yang 

dikunjungi dengan sendirinya akan memperkuat posisi 

neraca pembayaran negara yang dikunjungi wisatawan.  

b) Pariwisata pasif (out-going tourism) yaitu kegiatan 

kepariwisataan yang ditandai dengan gejala keluarnya 

warga negara sendiri bepergian ke luar negeri sebagai 

wisatawan. Karena ditinjau dari segi pemasukan devisa 

negara, kegiatan ini merugikan negara asal wisatawan, 

karena uang yang dibelanjakan itu terjadi di luar negeri. 

3) Menurut alasan/tujuan perjalanan 

a) Business tourism yaitu jenis pariwisata dimana 

pengunjungnya datang untuk tujuan dinas, usaha dagang 

atau yang berhubungan dengan pekerjaannya, kongres, 

seminar dan lain-lain 
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b) Vacational tourism yaitu jenis pariwisata dimana orang-

orang yang melakukan perjalanan wisata terdiri dari 

orang-orang yang sedang berlibur, cuti, dan lain-lain 

c) Educational tourism yaitu jenis pariwisata dimana 

pengunjung atau orang melakukan perjalanan untuk tujuan 

belajar atau mempelajari suatu bidang ilmu pengetahuan. 

Contohnya : darmawisata (study tour). 

d) Familiarization tourism yaitu suatu perjalanan anjangsana 

yang dimaksudkan guna mengenal lebih lanjut bidang atau 

daerah yang mempunyai kaitan dengan pekerjaannya. 

e) Scientific tourism yaitu perjalanan wisata yang tujuan 

pokoknya adalah untuk memperoleh pengetahuan atau 

penyelidikan terhadap sesuatu bidang ilmu pengetahuan. 

f) Special Mission tourism yaitu suatu perjalanan wisata 

yang dilakukan dengan suatu maksud khusus, misalnya 

misi kesenian, misiolah raga, maupun misilainnya. 

g) Hunting tourism yaitu suatu kunjungan wisata yang 

dimaksudkan untuk menyelenggarakan perburuan 

binatang yang diijinkan oleh penguasa setempat sebagai 

hiburan semata-mata. 
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4) Menurut saat atau waktu berkunjung  

a) Seasonal tourism yaitu jenis pariwisata yang kegiatannya 

berlangsung pada musim-musim tertentu. Contoh : 

Summer tourism, winter tourism, dan lain-lain. 

b) Occasional tourism yaitu jenis pariwisata dimana 

perjalanan wisatawan dihubungkan dengan kejadian 

(occasion) maupun suatu even. Misalnya Sekaten di 

Yogyakarta, Nyepi di Bali, dan lain-lain. 

5) Menurut Objeknya 

a) Cultural tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi 

wisatawan untuk melakukan perjalanan disebabkan karena 

adanya daya tarik dari seni dan budaya suatu tempat atau 

daerah. 

b) Recuperational tourism yaitu jenis pariwisata dimana 

motivasi wisatawan untuk melakukan perjalanan adalah 

untuk menyembuhkan penyakit, seperti mandi di sumber 

air panas, mandi lumpur, dan lain-lain. 

c) Commercial tourism yaitu jenis pariwisata dimana 

motivasi wisatawan untuk melakukan perjalanan dikaitkan 

dengan kegiatan perdagangan nasional dan internasional. 

d) Sport tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi 

wisatawan untuk melakukan perjalanan adalah untuk  
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melihat atau menyaksikan suatu pesta olah raga di suatu 

tempat atau negara tertentu. 

e) Political tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi 

wisatawan untuk melakukan perjalanan tujuannya melihat 

atau menyaksikan suatu peristiwa atau kejadian yang 

berhubungan dengan kegiatan suatu negara. Misalnya 

menyaksikan peringatan hari kemerdekaan suatu negara 

f) Social tourism yaitu jenis pariwisata dimana dari segi 

penyelenggaraannya tidak menekankan untuk mencari 

keuntungan, misalnya study tour,picnik, dan lain-lain.  

g) Religion tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi 

wisatawan untuk melakukan perjalanan tujuannya melihat 

atau menyaksikanupacara-upacara keagamaan, seperti 

upacara Bali Krama di Besakih, haji umroh bagi agama 

Islam, dan lain-lain 

h) Marine tourism merupakan kegiatan wisata yang ditunjang 

oleh sarana dan prasarana untuk berenang, memancing, 

menyelam, dan olah raga lainnya, termasuk sarana dan 

prasarana akomodasi, makan dan minum.  

6) Menurut jumlah orang yang melakukan perjalanan  

a) Individual tourism yaitu seorang wisatawan atau satu 

keluarga yang melakukan perjalanan secara bersama. 
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b) Family group tourism yaitu suatu perjalanan wisata yang 

dilakukan oleh serombongan keluarga yang masih 

mempunyai hubungan kekerabatan satu sama lain. 

c) Group tourism yaitu jenis pariwisata dimana yang 

melakukan perjalanan wisata itu terdiri dari banyak orang 

yang bergabung dalam satu rombongan yang biasa 

diorganisasi oleh sekolah, organisasi, atau tour 

oprator/travel agent. 

7) Menurut alat pengangkutan yang digunakan 

a) Land tourism yaitu jenis pariwisata yang dalam 

kegiatannya menggunakan transportasi darat, seperti bus, 

taxi, dan kereta api. 

b) Sea tourism yaitu kegiatan kepariwisataan yang 

menggunakan angkutan laut untuk mengunjungi suatu 

daerah tujuan wisata. 

c) Air tourism yaitu jenis pariwisata yang menggunakan 

angkutan udara dari dan ke daerah tujuan wisata. 

8)  Menurut umur yang melakukan perjalanana 

a) Youth tourism yaitu jenis pariwisata yang dikembangkan 

bagi para remaja yang suka melakukan perjalanan wisata 

dengan harga relatif murah. 
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b) Abdult tourism yaitu kegiatan pariwisata yang diikuti oleh 

orang-orang yang berusia lanjut. Biasanya orang yang 

melakukan perjalanan adalah para pensiunan. 

9) Menurut jenis kelamin  

a) Masculine tourism yaitu jenis pariwisata yang kegiatannya 

hanya diikuti oleh kaum pria saja, seperti safari,hunting, 

danadventure. 

b) Feminime tourism yaitu jenis pariwisata yang hanya 

diikuti oleh kaum wanita saja, seperti rombongan untuk 

menyaksikan demontrasi memasak. 

10)  Menurut harga dan tingkat sosial  

a) Delux tourism yaitu perjalanan wisata yang menggunakan 

fasilitas standar mewah, baik alat angkutan, hotel, maupun 

atraksinya. 

b) Middle class tourism yaitu jenis perjalanan wisata yang 

diperuntukkan bagi mereka yang menginginkan fasilitas 

dengan harga tidak terlalu mahal, tetapi tidak terlalu jelek 

pelayanannya. 

c) Social tourism yaitu perjalanan wisata yang 

penyelenggaraannya dilakukan secara bersama dengan 

biaya yang diperhitungkan semurah mungkin dengan 

fasilitas cukup memadai selama dalam perjalanan. 
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8.  Pengelolaan Pariwisata 

Pengelolaan pariwisata haruslah mengacu pada prinsip-

prinsip pengelolaan yang menekankan nilai-nilai kelestarian 

lingkungan alam, komunitas, dan nilai sosial yang memungkinkan 

wisatawan menikmati kegiatan wisatanya serta bermanfaat bagi 

kesejahteraan komunitas lokal. (Pitana dan Surya, 2009 :81). 

Menurut Cox (1985) yang dikutip oleh Dowling dan Fennel 

(2003: 2), pengelolaan pariwisata harus memperhatikan prinsip-

prinsip berikut : 

a. Pembangunan dan Pengembangan pariwisata haruslah di 

dasarkan pada kearifan lokal dan spesial local sense yang 

merefleksikan keunikan peninggalan budaya dan keunikan 

lingkungan. 

b. Preservasi, proteksi, dan peningkatan kualitas sumber daya yang 

menjadi basis pengembangan kawasan pariwisata. 

c. Pengembangan atraksi wisata tambahan yang mengakar pada 

khasanah budaya lokal. 

d. Pelayanan kepada wisatawan yang berbasis keunikan budaya 

dan lingkungan lokal. 

e. Memberikan dukungan dan legitimasi pada pembangunan dan 

pengembangan pariwisata jika terbukti memberikan manfaat 

positif, tetapi sebaliknya mengendalikan dan/atau menghentikan 
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aktivitas pariwisata tersebut jika melampaui ambang batas ( 

carrying capacity). 

9. Objek dan Daya Tarik Wisata 

Objek dan daya tarik wisata merupakan salah satu unsur 

penting dalam dunia kepariwisataan. Dimana objek dan daya tarik 

wisata dapat menyukseskan program pemerintah dalam 

melestarikan adat dan budaya bangsa sebagai asset yang dapat 

dijual kepada wisatawan. Objek dan daya tarik wisata dapat berupa 

alam, budaya, tata hidup dan sebagainya yang memiliki daya tarik 

dan nilai jual untuk dikunjungi ataupun dinikmati oleh wisatawan. 

Dalam arti luas, apa saja yang mempunyai daya tarik wisata atau 

menarik wisatawan dapat disebut sebagai objek dan daya tarik 

wisata.  

Produk pariwisata meliputi keseluruhan pelayanan yang 

diperoleh, dirasakan, dimiliki dan dinikmati oleh wisatawan sejak 

ia meninggalkan rumah, tempat tinggal sampai ke daerah wisata 

yang dipilihnya hingga kembali ke tempat asalnya. Adapun yang 

dimaksud dengan produk industri wisata adalah keseluruhan 

pelayanan yang diperoleh oleh wisatawan. 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan 

yang menjelaskan  daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang 

memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 
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keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 

Suatu daya tarik wisata dapat menarik untuk dikunjungi 

oleh wisatawan harus memenuhi syarat-syarat untuk 

pengembangan daerahnya, menurut Maryani (1991:11) syarat-

syarat tersebut adalah : 

1) What to see 

Di tempat tersebut harus ada objek dan atraksi wisata yang 

berbeda dengan yang dimiliki daerah lain. Dengan kata lain 

daerah tersebut harus memiliki daya tarik khusus dan atraksi 

budaya yang dapat dijadikan “entertainment” bagi wisatawan. 

What to see meliputi pemandangan alam, kegiatan, kesenian 

dan atraksi wisata. 

2) What to do 

Di tempat tersebut selain banyak yang dapat dilihat dan 

disaksikan, harus disediakan fasilitas rekreasi yang dapat 

membuat wisatawan betah tinggal lama ditempat itu. 

3)  What to buy  

Tempat tujuan wisata harus tersedia fasilitas untuk 

berbelanja terutama barang souvenir dan kerajinan rakyat 

sebagai oleh-oleh untuk di bawa pulang ke tempat asal. 
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4) What to arrived 

Di dalamnya termasuk aksesbilitas, bagaimana kita 

mengunungi daya tarik wisata tersebut, kendaraan apa yang 

akan digunakan dan berapa lama tiba ketempat tujuan wisata 

tersebut. 

5)  What to stay 

Bagaimana wisatawan akan tingggal untuk sementara 

selama dia berlibut. Diperlukan penginapan-penginapan baik 

hotel berbintang atau hotel non berbintang dan sebagainya. 

10. Sarana dan Prasarana Pariwisata 

       Menurut Yoeti (1996: 184), Wisatawan adalah orang yang 

melakukan perjalanan untuk sementara waktu ke tempat atau 

daerah yang sama sekali masih asing baginya. Karena jauh dari 

tempat tinggalnya, maka ia memerlukan pelayanan sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginannya, yaitu semenjak ia berangkat ke 

tempat tujuan, hingga ia kembali kerumahnya. Oleh karena itu 

sebelum seorang wisatawan melakukan perjalanan wisata, terlebih 

dahulu ia ingin mengetahui tentang : 

1) Fasilitas transportasi yang akan membawanya dari dan ke 

daerah tujuan wisata yang dikunjunginya.  

2) Fasilitas akomodasi, yang merupakan tempat tinggal sementara 

ditempat atau didaerah tujuan yang akan dikunjunginya. 
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3) Fasilitas catering service, yang dapat memberi pelayanan 

mengenai makanan dan minuman sesuai dengan selera masing-

masing.  

4) Objek dan atraksi yang ada di daerah tujuan yang akan 

dikunjunginya. 

5) Aktivitas rekreasi yang dapat dilakukan di tempat yang akan di 

kunjungi.  

6) Fasilitas perbelanjaan, dimana ia dapat membeli barang-barang 

pada umumnya dan souvenir pada khususnya. 

7) Tempat atau toko, dimana ia dapat membeli atau reparasi 

kamera dan serta mencetak foto hasil pemotretannya.  

   Semua ini menyangkut prasarana dan sarana kepariwisataan 

yang harus diadakan sebelum kita mempromosikan suatu daerah 

tujuan wisata. Yang dimaksudkan dengan prasarana 

(infrastuctures) adalah semua fasilitas yang dapat memungkinkan 

proses perekonomian berjalan dengan lancar sedemikian rupa, 

sehingga dapat memudahkan manusia untuk dapat memenuhi 

kebutuhannya. Lothar A. Kreck dalam bukunya International 

Tourism membagi prasarana atas dua bagian penting, yaitu : 
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1) Prasarana Perekonomian (Economic Infrastuctures)  yang 

dapat dibagi atas : 

a) Pengangkutan (Transportation) 

Yang dimaksudkan dengan pengangkutan disini ialah 

pengangkutan yang dapat membawa parawisatawan dari 

daerah dimana ia tinggal ke tempat daerah tujuan wisata  

b) Prasarana Komunikasi (Communication Infrastuctures) 

Dengan tersedianya prasarana komunikasi akan dapat 

mendorong para wisatawan untuk mengadakan perjalanan 

jauh. Dengan demikian wisatawan tidak akan ragu-ragu 

untuk meninggalkan rumah dan anak-anaknya, karena 

tersedianya sarana dan prasarana komunikasi di daerah 

tujuan wisata. 

c) Kelompok yang termasuk “Utilities” 

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah penerangan 

listrik, persediaan air minum, sistem irigasi dan sumber 

energi.  

d) Sistem Perbankan  

Dengan adanya pelayanan Bank bagi para wisatawan berarti 

bahwa wisatawan mendapat jaminan untuk dengan mudah 

menerima atau mengirimkan uangnya tanpa mengalami 

birokrasi pelayanan. 
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2) Prasarana Sosial (Social Infrastuctures) 

Yang dimaksudkan dengan prasarana sosial adalah 

semua faktor yang menunjang kemajuan atau menjamin 

kelangsungan prasarana perekonomian yang ada. Termasuk 

dalaam kelompok ini adalah : 

a) Sistem Pendidikan (School System)  

Adanya lembaga-lembaga pendidikan yang mengkhususkan 

diri dalam, pendidikan kepariwisataan merupakan suatu 

usaha untuk meningkatkan tidak hanya pelayanan bagi 

parawisatawan, tetapi juga untuk memelihara dan 

mengawasi suatu badan usaha yang bergerak dalam 

kepariwisataan.   

b) Pelayanan Kesehatan (Health Service Facilities) 

Harus ada jaminan bahwa didaerah tujuan wisata teredia 

pelayanan bagi suatu penyakit yang mungkin akan diderita 

dalam perjalanan nanti. Dinas pariwisata setempat perlu 

mengkoordinasi pelayanan kesehatan bagi wisatawan yang 

berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata. 

c) Faktor Keamanan (Safety) 

Perasaan tidak aman (feeling unsave) dapat terjadi di suatu 

tempat yang baru saja dikunjungi. Sudah seharusnya 

pengelola daerah tujuan wisata memberikan rasa aman 
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terhadap para wisatawan yang berkunjung ke daerah tujuan 

wisata.   

d) Petugas yang langsung melayani wisatawan (Government 

Apparatus)  

Termasuk ke dalam kelompok ini antara lain petugas 

imigrasi, petugas bea dan cukai, petugas kesehatan, polisi 

dan pihak terkait dengan pengelolaan pelayanan para 

wisatawan.   

11. Sapta Pesona Pariwisata 

Sihite (2000 : 82) Sapta pesona adalah unsur yang penting 

dalam mengembangkan suatu objek wisata. Citra dan mutu 

pariwisata di suatu daerah atau objek wisata pada dasarnya 

ditentukan oleh keberhasilan dalam perwujudan sapta pesona 

daerah tersebut. Sapta pesona merupakan tujuh kondisi yang harus 

diwujudkan dan dibudayakan dalam kehidupan masyarakat sehari-

hari sebagai salah satu upaya untuk memperbesar daya tarik dan 

daya saing pariwisata Indonesia. Unsur-unsur sapta pesona tersebut 

adalah :  

1) Keamanan Bertujuan menciptakan lingkungan yang aman bagi 

wisatawan dan berlangsungnya kegiatan kepariwisataan, 

sehingga wisatawan tidak merasa cemas dan dapat menikmati 
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2) Ketertiban Menciptakan lingkungan yang tertib bagi 

berlangsungnya kegiatan kepariwisataan yang mampu 

memberikan layanan teratur dan efektif bagi wisatawan. 

3) Kebersihan Menciptakan lingkungan yang bersih dan bebas 

dari kotoran, sampah, limbah maupun penyakit dan 

pencemaran. 

4) Kesejukan Menciptakan lingkungan yang nyaman bagi 

berlangsungnya kegiatan kepariwisataan yang mampu 

menawarkan suasana yang nyaman dan rasa ”betah” bagi 

wisatawan, sehingga mendorong lama tinggal dan kunjungan 

lebih panjang. 

5) Keindahan Menciptakan Lingkungan yang indah bagi 

berlangsungnya kegiatan kepariwisataan yang mampu 

menawarkan suasana yang menarik dan menumbuhkan kesan 

yang mendalam bagi wisatawan, sehingga mendorong promosi 

ke kalangan pasar yang lebih luas dan potensi kunjungan ulang. 

6) Keramah-tamahan Menciptakan lingkungan yang ramah bagi 

berlangsungnya kegiatan kepariwisataan yang mampu 

menawarkan suasana yang akrab, bersahabat serta seperti di 

”rumah sendiri” bagi wisatawan, sehingga mendorong minat 

kunjungan ulang dan promosi yang positif bagi prospek pasar 

yang lebih luas. 
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7) Kenangan Menciptakan memori yang berkesan bagi wisatawan, 

sehingga pengalaman perjalanan/kunjungan wisata yang 

dilakukan dapat terus membekas dalam benak wisatawan, dan 

menumbuhkan motivasi untuk berkunjung ulang. 

12. Sungai 

a. Pengertian Sungai  

Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 35 Tahun 1991 

tentang sungai adalah tempat-tempat dan wadah-wadah serta 

jaringan  pengaliran air mulai dari mata air sampai muara 

dengan dibatasi kanan dan kirinya serta sepanjang 

pengalirannya oleh garis sempadan.  

Menurut Syarifuddin (2000) Sungai juga bisa diartikan 

sebagai bagian permukaan bumi yang letaknya lebih rendah 

dari tanah disekitarnya dan menjadi tempat mengalirnya air 

tawar menuju ke laut, danau, rawa atau ke sungai yang lain. 

Sungai adalah bagian dari permukaan bumi yang karena 

sifatnya, menjadi tempat air mengalir.  

Menurut Christanto (1989:20) sungai diartikan sebagai 

air yang mengalir di permukaan bumi, dan di bawah 

permukaan bumi, terdiri dari air tawar, yang airnya mengalir 

melalui seluruh alam neuju ke laut, danau, dan atau sungai lain. 

Sedangkan menurut Sapiie (2006:25) sungai adalah aliran air 
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yang mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah 

pada suatu lembah. 

b. Jenis-Jenis Sungai 

1) Sungai menurut aliran airnya 

Menurut Banowati (2014:78) sungai menurut aliran 

airnya dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Sungai permanen, ialah sungai yang airnya tetap 

sepanjang tahun. Terbentuknya aliran sungai dilatar 

belakangi oleh beberapa faktor, antara lain: adanya hujan 

sepanjang tahun, mempunyai hutan yang cukup lebat, 

dan sumber air (mata air) yang relatif konstan. 

b) Sungai periodik (tak permanen), adalah sungai yang pada 

musim penghujan aliran sungai sangat melimpah, tetapi 

pada musim kemarau aliran airnya hamper kering atau 

kering sama sekali, sehingga aliran sungai menjadi tidak 

permanen (sekali musim airnya melimpah dan sekali 

musim tak berair). 

2) Sungai menurut kejadiannya 

Menurut Suharini dan Palangan (2014:172) sungai 

diklasifikasikan menurut kejadiannya yaitu: 

a) Sungai konsekuen adalah sungai yang arahnya mengikuti 

kemiringan lereng (dip). 
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b) Sungai subsekuen adalah sungai yang arahnya berubah 

mengikuti dip menjadi mengikuti strike dari struktur. 

c) Sungai obsekuen adalah sungai yang berlawan arah 

dengan kemiringan asal. 

d) Sungai resukuen adalah sungai baru yang arahnya sama 

dengan sungai konsekuen semula. 

e) Sungai insekuen adalah sungai yang arahnya tidak 

ditentukan oleh faktor-faktor khusus. 

3) Sungai menurut pola alirannya 

Menurut Trisnosomantri (1998:88) pola aliran 

sungai terdapat 12 macam yaitu: 

a) Pola dendretis, dicirikan dengan anak-anak sungainya 

bermuara pada induk sungai secara tidak teratur. 

b) Pola pinnate, dicirakan dengan anak-anak sungainya 

yang hampir sejajar dengan induk sungai dan bermuara 

pada sungai induk dengan membentuk sudut. 

c) Pola trellis (lari-lari), sungai ini memperlihatkan letak 

yang paralel menurut strike topografinya. 

d) Berbed draibage pattern (berduri, berkait, beruit), 

memiliki ciri anak sungai bergabung dengan induk 

sungai membentuk sudut yang meruncing kea rah hulu. 
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e) Pola rectangular (empat persegi panjang), memiliki ciri 

sungai induk dengan anak-anak sungainya membelok 

dengan membentuk sudut 90
o
. 

f) Pola kompleks, merupakan pola-pola yang menunjukkan 

variasi-variasi yang tidak bisa digolongkan dalam salah 

satu pola yang telah disebutkan di atas. 

g) Deranged drainage pattern (kacau), memiliki ciri pola 

aliran yang tidak teratur, yang mengalir ke luar-masuk 

danau atau rawa, dan hanya mempunyai anak sungai  

yang pendek. 

h) Pola memusat, memiliki ciri pola aliran yang menuju 

cekungan dan selanjutnya lepas melalui satu pengaliran. 

i) Pola radial atau menyebar, memiliki ciri pola aliran yang 

menyebar dari suatu puncak, sperti kubah dan gunung 

api. 

j) Pola sejajar, pola ini terdapat pada lereng yang sangat 

curam karena sungai tidak sempat membuat kelokan-

kelokan yang disebabkan oleh pengaliran yang sangat 

deras. 

k) Pola annular (melingkar), pola ini terdapat pada kubah 

yang telah mengalami pengirisan lanjut dan dikelilingi 

oleh lapisan yang berganti-ganti. 
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l) Pola braided (teranyam/menganyam), pada pola ini 

sungai terpecah-pecah oleh gosong-gosong sungai yang 

terdapat di tengah aliran sungai. 

13. Wisata Minat Khusus 

Obyek wisata minat khusus merupakan jenis wisata yang 

baru dikembangkan di Indonesia. Wisata ini diutamakan pada 

wisatawan yang mempunyai motivasi khusus (Hadiwijoyo,2012: 

43). Pariwisata minat khusus mempunyai kaitan dengan adventure 

atau petualangan. Pariwisata minat khusus dikaitkan dengan upaya 

pengkaryaan pengalaman wisatawan di daerah yang belum 

terjamah atau ke daerah yang masih alami. 

Pariwisata minat khusus menurut Fandeli (1992:107) dapat 

terfokus pada : 

a. Aspek budaya, misalnya tarian/musik/seni tradisional, 

kerajinan, arsitektur, pola tradisi masyarkat, aktivitas ekonomi 

yang spesifik, arkeologi dan sejarah. 

b. Aspek alam, berupa kekayaan flora fauna, gejala geologi, 

keeksotikan taman nasional, hutan, suangai, air terjun, pantai, 

laut dan perilaku ekosistem tertentu. 

Menurut Fandeli (1992:110) Ada beberapa kriteria yang 

dapat dipergunakan sebagai pedoman dalam menetapkan suatu 

bentuk wisata minat khusus, yaitu adanya unsur : 
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a. Learning yaitu kegiatan wisata yang mengarah pada unsur 

pembelajaran 

b. Rewarding, yaitu kegiatan wisata yang memasukkan unsur 

pemberian penghargaan atau mengagumi keindahan/keunikan 

kekayaan dari suatu atraksi yang kemudian menimbulkan 

penghargaan 

c. Enriching, yaitu pariwisata yang memasukkan peluang 

terjadinya pengkayaan pengetahuan masyarakat 

d. Adventuring, yaitu pariwisata yang dirancang sebagai wisata 

petualangan 

14. Partisipasi Masyarakat 

a. Definisi Partisipasi 

Menurut Isbandi yang di kutip oleh Tanjung (2018 : 30) 

partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses 

pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di 

masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang 

alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya 

mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses 

mengevaluasi perubahan yang terjadi. 

Menurut Conyers yang dikutip oleh Tanjung (2018 :32 ) 

ada tiga (3) alasan utama mengapa partisipasi masyarakat 

mempunyai sifat sangat penting: 
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1) Masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh 

informasi mengenai kondisi,kebutuhan dan sikap 

masyarakat setempat. 

2) Masyarakat akan lebih mempercayai program kegiatan 

pembangunan apabila mereka dilibatkan dalam persiapan 

dan perencanaannya, karena mereka akan lebih mengetahui 

seluk beluk program kegiatan tersebut dan akan mempunyai 

rasa memiliki terhadap program kegiatan tersebut. 

3) Mendorong partisipasi umum karena akan timbul anggapan 

bahwa merupakan suatu hak demokrasi bila masyarakat 

dilibatkan dalam pembangunan. 

b. Prinsip Partisipasi 

Adapun prinsip partisipasi tersebut sebagaimana 

tertuang dalam panduan pelaksanaan pendekatan partisipatif 

yang disusun oleh Departemen For International Development 

(DFID) (Seumampow, 2004 dalam Hajar et. al. 2018 : 30-31) 

adalah: 

1) Cakupan. Semua orang atau wakil–wakil dari semua 

kelompok yang terkena dampak dari hasil–hasil suatu 

keputusan atau proses proyek pembangunan. 

2) Kesetaraan dan kemitraan (Equal Partnership). Pada 

dasarnya setiap orang mempunyai keterampilan, 

kemampuan, dan prakarsa serta mempunyai hak untuk 
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menggunakan prakarsa tersebut terlibat dalam setiap proses 

guna membangun dialog tanpa memperhitungkan jenjang 

dan struktur masing–masing pihak. 

3) Transparansi. Semua pihak harus dapat menumbuh 

kembangkan komunikasi dan iklim berkomunikasi terbuka 

dan kondusif sehingga menimbulkan dialog. 

4) Kesetaraan kewenangan (Sharing Power/Equal 

Powership). Berbagai pihak yang terlibat harus dapat 

menyeimbangkan distribusi kewenangan dan kekuasaan 

untuk menghindari terjadinya dominasi. 

5) Kesetaraan tanggung jawab (Sharing Responsibility). 

Berbagai pihak mempunyai tanggungjawab yang jelas 

dalam setiap proses karena adanya kesetaraan kewenangan 

(sharing power) dan keterlibatannnya dalam proses 

pengambilan keputusan dan langkah–langkah selanjutnya. 

6) Pemberdayaan (Empowerment). Keterlibatan berbagai 

pihak tidak lepas dari segala kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki setiap pihak, sehingga melalui keterlibatan aktif 

dalam setiap proses kegiatan, terjadi suatu proses saling 

belajar dan saling memberdayakan satu sama lain. 

7) Kerjasama. Diperlukan adanya kerjasama berbagai pihak 

yang terlibat untuk saling berbagi kelebihan guna 
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mengurangi berbagai kelemahan yang ada, khususnya yang 

berkaitan dengan kemampuan sumber daya manusia. 

c. Urgensi Partisipasi Masyarakat 

Pentingnya partisipasi dikemukakan oleh Conyers 

dalam Hajar et. al. (2018 : 32) sebagai berikut: pertama, 

partisipasi merupakan suatu alat guna memperoleh informasi 

mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat setempat, 

yang tanpa kehadirannya program pembangunan serta proyek–

proyek akan gagal. Kedua, bahwa masyarakat akan lebih 

mempercayai proyek atau program pembangunan jika merasa 

dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya, karena 

mereka akan lebih mengetahui seluk beluk proyek tersebut dan 

akan mempunyai rasa memiliki terhadap proyek–proyek 

tersebut. Ketiga, bahwa merupakan suatu hak demokrasi bila 

masyarakat dilibatkan dalam pembangunan masyarakat mereka 

sendiri. 

d. Bentuk Partisipasi Masyarakat 

Menurut Keith Davis yang dikutip oleh Wijayanti (2012 

: 30) mengemukakan bentuk-benttuk partisipasi, yaitu : 

1) Partisipasi uang adalah bentuk partisipasi untuk 

memperlancar usaha-usaha bagi pencapaian kebutuhan 

masyarakat yang memerlukan bantuan. 
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2) Partisipasi harta benda adalah partisipasi dalam bentuk 

menyumbang harta benda, biasanya berupa alat-alat kerja 

atau perkakas. 

3) Partisipasi tenaga adalah partisipasi yang diberikan dalam 

bentuk tenaga untuk pelaksanaan usaha-usaha yang dapat 

menunjang keberhasilan suatu program. 

4) partisipasi keterampilan adalah memberikan dorongan 

melalui keterampilan yang dimilikinya kepada anggota 

masyarakat lain yang membutuhkannya. 

Menurut Sundari Ningrum yang dikutip oleh Sugiyah 

(2010:38), ia mengklasifikasikan partisipasi menjadi dua 

berdasarkan cara keterlibatannya, yaitu : 

1) Partisipasi langsung, yaitu: partisipasi yang terjadi apabila 

individu menampilkan kegiatan tertentu dalam proses 

partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat 

mengajukan pandangan, membahas pokok permasalahan, 

mengajukan keberatan terhadap keinginan orang lain atau 

terhadap ucapannya. 

2) Partisipasi tidak langsung, yaitu partisipasi yang terjadi 

apabila individu mendelegasikan hak partisipasinya pada 

orang lain. 
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Theresia. Et. Al (2014) dalam Hajar et. al. (2018 : 32-

33),  terdapat beberapa kegiatan yang menunjukkan partisipasi 

masyarakat di dalam kegiatan pembangunan, yaitu : 

1) Partisipasi dalam pengambilan keputusan. 

Setiap program pembangunan masyarakat (termasuk 

pemanfaatan sumber daya lokal dana lokasi anggarannya) 

selalu ditetapkan sendiri oleh pemerintah pusat yang dalam 

banyak hal lebih mencerminkan sifat kebutuhan kelompok–

kelompok kecil elit yang berkuasa dan kurang 

mencerminkan keinginan dan kebutuhan masyarakat 

banyak. Karena itu, partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan perlu ditumbuhkan melalui dibukanya forum 

yang memungkinkan masyarakat banyak untuk 

berpartisipasi langsung di dalam proses pengambilan 

keputusan tentang program–program pembangunan di 

wilayah setempat atau di tingkat lokal. 

2) Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan. 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan, 

seringkali diartikan sebagai partisipasi masyarakat banyak 

(yang umumnya lebih miskin) untuk secara sukarela 

menyumbangkan tenaganya di dalam kegiatan 

pembangunan. Di lain pihak, lapisan yang diatasnya (yang 

umumnya terdiri atas orang–orang kaya) dalam banyak hal 
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lebih banyak memperoleh manfaat dari hasil pembangunan, 

tidak dituntut sumbangannya secara proposional. 

Karena itu, partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan pembangunan harus diartikan sebagai 

pemerataan sumbangan masyarakat dalam bentuk tenaga 

kerja, uang tunai dan atau beragam bentuk korban lainnya 

yang sempadan dan manfaat yang akan diterima oleh 

masing-masing warga masyarakat yang bersangkutan. 

3) Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan. 

Kegiatan pemantauan dan evaluasi program dan 

proyek pembangunan sangat diperlukan. Bukan saja agar 

tujuannya dapat dicapai seperti yang diharapkan, tetapi juga 

diperlukan untuk memperoleh umpan balik tentang 

masalah-masalah dan kendala yang muncul dalam 

pelaksanaan pembangunan yang bersangkutan. Oleh karena 

itu, partisipasi masyarakat untuk mengumpulkan informasi 

yang berkaitan dengan perkembangan kegiatan serta prilaku 

aparat pembangunan sangat diperlukan. 

4) Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan. 

Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan, 

merupakan unsur terpenting yang sering terlupakan. Sebab, 

tujuan pembangunan adalah untuk memperbaiki mutu 

hidup masyarakat banyak sehingga pemerataan hasil 
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pembangunan yang akan datang. Pemanfaatan hasil 

pembangunan akan merangsang kemauan dan kesukarelaan 

masyarakat untuk selalu berpartisipasi dalam setiap 

program pembangunan yang akan datang. 

Kemudian Dusseldorp (1981) dalam Hajar et. al. (2018 : 

34), mengidentifikasi beragam bentuk-bentuk kegiatan 

partisipasi yang dilakukan oleh setiap warga masyarakat dapat 

berupa : 

1) Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat. 

2) Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok. 

3) Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk 

menggerakan partisipasi masyarakat yang lain. 

4) Menggerakan sumber daya masyarakat. 

5) Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan 

6) Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan 

masyarakatnya. 

Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan atau 

pengelolaan objek wisata (Wardiyarto dan Baiquni, 2011: 92) 

terdiri dari : 

1) Partsipasi dalam perencanaan 

Masyarakat dilibatkan dalam perencanaan 

pengembangan pariwisata bertujuan untuk menggali 

permasalahan dan potensi pariwisata yang ada di 
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masyarakat, tantangan serta peluang yang di hadapi dengan 

menggunakan sumber daya lokal atas prinsip 

pemberdayaan masyarakat. 

2) Partsipasi masyarakat dalam pengelolaan 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

dimaksudkan agar masyarakat berperan sebagai obyek 

sekaligus subjek dalam pengembangan pariwisata di 

wilayah mereka. Dengan demikian masyarakat dapat 

menikmati keuntungan secara optimal dari pengelolaan 

pariwisata dan dapat menambah sumber pendapatan 

masyarakat. Dengan berkembangnya usaha pariwisata 

berbasis masyarakat, masyarakat setempat diharapkan dapat 

memperoleh pendapatan tambahan sehingga 

ketergantungan masyarakat terhadap sumberdaya alam akan 

berkurang. Hal dimaksudkan selain berpartisipasi dalam 

perencanaan dan pengelolaan, masyarakat juga harus 

berpartisipasi dalam tahap pemanfaatan. 

e. Tipe-tipe Partisipasi 

Selanjutnya Bass et. al. (Hobley, 1996) dalam Hajar et. 

al. (2018 : 34-35), mengidentifikasi adanya tujuh tipe 

partisipasi, seperti yang dijelaskan di bawah ini. 
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Tabel 2.1  

Tipe Partisipasi Masyarakat 

No

. 
TIPOLOGI KARAKTERISTIK 

1. Partisipasi Pasif / 

Manipulatif 

- Masyarakat diberitahu apa yang sedang atau 

telah terjadi  

- Pengumuman sepihak oleh pelaksana proyek 

tanpa memperhatikan tanggapan masyarakat 

- Informasi yang dipertukarkan terbatas pada 

kalangan profesional di luar kelompok sasaran 

2 Partisipasi 

Informatif 

- Masyarakat menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian 

- Masyarakat tidak diberikan kesempatan untuk 

terlibat dan mempengaruhi proses penelitian 

- Akurasi hasil penelitian tidak dibahas bersama 

masyarakat 

3 Partisipasi 

Konsultatif  

- Masyarakat berpartisipasi dengan cara 

berkonsultasi 

- Orang luar mendengarkan, menganalisis masalah 

dan pemecahannya. 

- Tidak ada peluang untuk pembuatan keputusan 

bersama. 

- Para profesional tidak berkewajiban untuk 

mengajukan pandangan. 

- Masyarakat (sebagai masukan) untuk 

ditindaklanjuti. 

4 Partisipasi Intensif - Masyarakat memberikan korbanan / jasanya 

untuk memperoleh imbalan berupa intensif /  

upah. 

- Masyarakat tidak dilibatkan dalam proses 

pembelajaran atau eksperimen-eksperimen yang 

dilakukan. 

- Masyarakat tidak memiliki andil untuk 

melanjutkan kegiatan-kegiatan setelah intensif 

dihentikan. 

5 Partisipasi 

fungsional 

- Masyarakat membentuk kelompok untuk 

mencapai tujuan proyek. 

- Pembentukan kelompok (biasanya) setelah ada 

keputusan-keputusan utama yang disepakati. 

- Pada tahap awal, masyarakat tergantung kepada 

pihak luar, tetapi secara bertahap menunjukkan 

kemandiriannya. 

6 Partisipasi 

interaktif  

- Masyarakat berperan dalam analisis untuk 

perencanaan kegiatan dan pembentukan atau 

penguatan kelembagaan. 

- Cenderung melibatkan metode interdisipliner  
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yang mencari keragaman prespektif dalam 

proses belajar yang terstruktur dan sistematik. 

- Masyarakat memiliki peran untuk mengontrol 

atas (pelaksanaan) keputusan-keputusan mereka, 

sehingga memiliki andil dalam keseluruhan 

proses kegiatan. 

7 Self mobilization 

(mandiri) 

- Masyarakat mengambil inisiatif sendiri secara 

bebas (tidak dipengaruhi oleh pihak luar) untuk 

mengubah sistem atau nilai-nilai yang mereka 

miliki. 

- Masyarakat mengembangkan kontak dengan 

lembaga-lebaga lain untuk mendapatkan 

bantuan-bantuan teknis dan sumber daya yang 

diperlukan. 

- Masyarakat memegang kendali atas pemanfaatan 

sumber daya yang ada dan atau digunakan. 

        (Sumber: Hobbley, 1996 dalam Hajar et. al. 2018 : 34-35) 
 

Menurut Abe (2005) dalam Hajar et. al. (2018 : 35 - 

36), melibatkan masyarakat secara langsung akan membawa 

tiga dampak, yaitu 1) Terhindar dari peluang terjadinya 

manipulasi. Keterlibatan rakyat akan memperjelas apa yang 

sebetulnya dikehendaki rakyat; 2) Memberi nilai tambah pada 

legitimasi rumusan perencanaan. Semakin banyak jumlah 

mereka yang terlibat akan semakin baik; 3) Meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan politik masyarakat. Mendukung 

pernyataan Abe tersebut, Dorojatun (Deviyati, 2013) dalam 

Hajar et. al. (2018 : 36) berpendapat bahwa terdapat beberapa 

faktor yang dapat mendukung partisipasi masyarakat dalam 

suatu program, timbulnya partisipasi merupakan suatu ekspresi 

prilaku manusia untuk melakukan suatu tindakan, dimana 

perwujudan dari prilaku tersebut didorong oleh adanya tiga 
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faktor utama yang mendukung, yaitu : 1) Kemauan; 2) 

Kemampuan; dan 3) kesempatan bagi masyarakat untuk 

berpartisipasi. 

f. Analisis Pembangunan Partisipatif 

Analisis pembangunan partisiatif merupakan alat 

analisis pertama yang digunakan dalam metode lapangan untuk 

mengukur tingkat peran serta masyarakat dalam pembangunan. 

Pada tahap awal analisis ini diupayakan untuk mengetahui 

terlebih dahulu kelompok-kelompok sasaran pembangunan, 

institusi atau lembaga-lembaga, baik pemerintah maupun 

institusi masyarakat yang diperkirakan akan terlibat dan terkena 

dampak dari pembangunan tersebut. (Hajar et. al. 2018 : 40) 

Kelompok sasaran pembangunan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu institusi pemerintah dan institusi  

masyarakat pesisir terhadap pengelolaan hutan mangrove. 

Institusi pemerintahan di tingkat kabupaten yakni lembaga 

Perhutani yang memiliki kewenangan terhadap kawasan atau 

aset pemerintah kabupaten, sedangkan pada masyarakat 

terdapat institusi penggerak mangrove. 

Locmeier (Riyaldi dan Deddy Supriyady 

Bratakusumah, 2005) dalam Hajar et. al. (2018 : 40), 

memberikan definisi analisis partisipatif ini sebagai suatu 

analisis mengenai masalah-masalah, kekhawatiran, 
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kepentingan, harapan-harapan dari institusi-institusi, lembaga-

lembaga pelaksana, proyek-proyek lain, dan individu-individu 

dari suatu proyek atau mereka yang mungkin dipengaruhinya. 

g. Upaya Kerjasama dalam Partisipasi Masyarakat 

Secara garis besar untuk mencapai tujuan yang 

melibatkan partisipasi masyarakat mencakup pengetahuan, 

sikap, dan tindakan dari masyarakat itu sendiri. Tindakan yang 

tepat akan memunculkan nilai positif pada masyarakat. 

Tindakan masyarakat salah satunya adalah kerjasama. 

Partisipasi adalah kerjasama antara masyarakat dan pemerintah 

dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan, dan 

mengembangkan hasil pembangunan. Karena partisipasi adalah 

kerjasama maka dalam definisi ini tidak diasumsikan bahwa 

subsistem disubordinasikan oleh suprasistem dan subsistem 

adalah sesuatu yang pasif dari suatu sistem pembangunan. 

Subsistem dalam konteks partisipasi ini diasumsikan 

mempunyai aspirasi, nilai budaya yang perlu diakomodasikan 

dalam proses perencanaan dan pelaksanaan suatu program 

pembangunan. Definisi inilah yang berlaku secara universal 

tentang partisipasi (Soetrisno, 2004 : 207) dalam Gumilar 

(2012 : 4).  

Berdasarkan Undang-Undang No. 45 Tahun 2017 

tentang partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan 
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pemerintah daerah bab 4 pasal 3 dan 4 berbunyi “(3) Partisipasi 

masyarakat dalam pemanfaatan aset dan/atau sumber daya alam 

daerah sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dapat dilaksanakan 

dalam bentuk sewa, kerjasama pemanfaatan, dan kerjasama 

penyediaan infrastruktur sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. (4) partisipasi masyarakat dalam 

pemeliharaan aset dan/atau sumber daya alam daerah 

sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilaksanakan dalam bentuk 

kerjasama pemeliharaan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Terdapat lima bentuk kerjasama yaitu 

sebagai berikut: 

1) Kerukunan, bentuk kerjasama ini berbentuk gotong 

royong dan   tolong menolong antar individu. 

2) Bargaining, bentuk kerjasama ini merupakan perjanjian 

pertukaran barang atau jasa antara dua organisasi atau 

lebih. 

3) Kooptasi,bentuk kerjasama ini merupakan proses 

penerimaan hal-hal baru dalam kepemimpinan dan 

pelaksanaan politik dalam suatu organisasi agar menjadi 

lebih seimbang. 

4) Koalisis, bentuk kerjasama ini merupakan perpaduan 

antara dua organisasi atau lebih yang mempunyai tujuan 

yang sama. 
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5) Joint Venture 

Bentuk kerjasama ini terjadi dalam proyek-proyek 

besar untuk menyukseskan suatu tujuan yang membutuhkan 

kerjasama dari berbagai pihak dengan latar belakang yang 

berbeda. 

B. Penelitian Relevan 

Tabel 2.2  

Perbedaan Kajian Penelitian 

Perbedaan Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 

Judul  Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengelolaan Objek Wisata Wonder 

Jojogan sebagai Daerah Tujuan 

Wisata di Desa Cintaratu Kecamatan 

Parigi Kabupaten Pangandaran 

Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengelolaan Cikadongdong River 

Tubing sebagai Wisata Minat Khusus di 

Desa Payung Kecamatan Rajagaluh 

Kabupaten Majalengka. 

Tahun 2017 2019 

Peneliti Saeful Harja Ardhan Ardiyana 

Rumusan 

Masalah 

1.Bagaimana partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan objek wisata 

Wonder Hill Jojogan sebagai daerah 

tujuan wisata di Desa Cintaratu 

Kecamatan Parigi Kabupaten 

Pangandaran ? 

2. Faktor Apa sajakah yang menjadi 

pendukung dan penghambat dalam 

mewujudkan objek wisata Wonder 

Hill Jojogan sebagai daerah tujuan 

wisata di Desa Cintaratu Kabupaten 

Pangandaran ? 

1. Bagaimanakah bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan   

Cikadongdong River Tubing sebagai 

wisata minat khusus di Desa Payung 

Kecamatan Rajagakuh Kabupaten 

Majalengka  ? 

2. Faktor apa sajakah yang menjadi 

penghambat dan pendukung dalam 

pengembangan Cikadongdong River 

Tubing sebagai wisata minat khusus di 

Desa Payung Kecamatan Rajagaluh 

Kabupaten Majalengka ? 
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C. Kerangka Penelitian 
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Gambar 2.1  

Kerangka Penelitian 

Latar Belakang Masalah 

Objek wisata Cikadongdong River Tubing ini dulunya merupakan satu inisiatif dari masyarakat setempat yang ingin 

mengembangkan potensi wisata di daerah tersebut. Saat itu ada sekitar16 orang yang berniat mengembangkan 

potensi wisata river tubing tanpa harus merusak keaslian dan keasrian alam sekitarnya. Potensi besar yang dimiliki 

oleh objek wisata Cikadongdong River Tubing ini membuat masyarakat setempat terus berupaya 

mengembangkannya agar menjadi salah satu  wisata minat khusus untuk para wisatawan lokal dan mancanegara. 

Rumusan Masalah 

1.  Bagaimanakah bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan   Cikadongdong River Tubing  sebagai  wisata 

minat khusus di Desa Payung Kecamatan Rajagakuh Kabupaten Majalengka  ?  

2.  Faktor apa sajakah yang menjadi penghambat dan pendukung dalam pengembangan Cikadongdong River 

Tubing sebagai  wisata minat khusus di Desa Payung Kecamatan Rajagaluh Kabupaten Majalengka ? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Cikadongdong River Tubing  sebagai 

wisata minat khusus di Desa Payung Kecamatan Rajagakuh Kabupaten Majalengka.   

2. Untuk mengetahui  Untuk mengetahui faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam pengembangan 

Cikadongdong River Tubing sebagai  wisata minat khusus di Desa Payung Kecamatan Rajagaluh Kabupaten 

Majalengka. 

 

Hipotesis Penelitian 

 

1. Bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan  Cikadongdong River Tubing 

sebagai wisata minat khusus di Desa Payung Kecamatan Rajagakuh Kabupaten 

Majalengka diantaranya : harta benda, pikiran, tenaga, keterampilan. 

2. Faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam pengelolaan 

Cikadongdong River Tubing sebagai minat khusus di Desa Payung Kecamatan 

Rajagaluh Kabupaten Majalengka, diantaranya : 

a. Faktor pendukung :panorama alam, aksesibilitas jalan, pengelolaan objek 

wisata, promosi 

b. Faktor penghambat :  sarana prasarana , sarana transportasi. 

 

 

Landasan Teoritis 
1. Ruang Lingkup Geografi 

2. Geografi Priwisata 

3. Definisi Pariwisata 

4. Industri Pariwisata 

5. Sumber Daya Pariwisata 

6. Pengembangan Pariwisata 

7. Jenis-jenis Pariwisata 

8. ODTW 

9. Sarana dan prasarana 

pariwisata 

10. Sapta pesona pariwisata 

11. Sungai 

12. Wisata minat khusus  

13. Partisipasi Masyarakat 

 

Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif 

 

 
Hasil Pembahasan 

Penelitian 

 

 

Kesipulan dan Saran 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah Jawaban sementara terhadap permasalahan yang 

telah di rumuskan sebelumya atau jawaban sementara terhadap pernyataan 

yang telah di kemukakan dalam perumusan masalah (Nasebudin dan 

Gozali , 2012 : 110) 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.: 

1. Bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Cikadongdong River 

Tubing sebagai wisata minat khusus di Desa Payung Kecamatan 

Rajagakuh Kabupaten Majalengka diantaranya, harta benda, tenaga, 

pikiran, keterampilan. 

2. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan Cikadongdong River Tubing sebagai wisata minat 

khusus di Desa Payung Kecamatan Rajagaluh Kabupaten Majalengka, 

diantaranya : 

a. Faktor pendukung : panorama alam, aksesibilitas jalan, pengelolaan 

objek wisata, promosi. 

b. Faktor penghambat : sarana prasarana objek wisata, sarana 

transportasi. 

 

 

 

 

 



 

 

57 
 

BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono ,1999 : 1).  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif yang dipakai untuk 

mengkaji dan menganalisis berbagi data, gejala, dan peristiwa yang 

ada terjadi sekarang ini pada ruang permukaan bumi. (Ahman Sya, 

2005 : 49). 

Dengan metode ini diharapkan penulis dapat mengkaji 

permasalahan yang terjadi, khususnya yang berkaitan dengan  

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Cikadongdong River Tubing 

sebagai objek wisata khusus di Desa Payung Kecamatan Rajagaluh 

Kabupaten Majalengka. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan sesuatu yang berbentuk apasaja yang 

ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2009 : 60). Adapun variabel dari  penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Cikadongdong 

River Tubing sebagai wisata minat khusus di Desa Payung 

Kecamatan Rajagakuh Kabupaten Majalengka diantaranya:  

a. harta benda 

b. tenaga 

c. pikiran 

d. keterampilan. 

2. Faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam 

pengelolaan Cikadongdong River Tubing sebagai wisata minat 

khusus di Desa Payung Kecamatan Rajagaluh Kabupaten 

Majalengka, diantaranya : 

a. Faktor pendukung : panorama alam, aksesibilitas jalan, 

pengelolaan objek wisata, promosi. 

b. Faktor penghambat : sarana prasarana objek wisata, sarana 

transportasi. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa teknik pengumpulan 

data yang penulis gunakan, yaitu wawancara, observasi, studi 

dokumenter, kuisioner dan studi literatur. Berikut merupakan 

penjelasan dari teknik pengumpulan data tersebut.  

1. Observasi 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, yaitu 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologi dan 



59 

 

 

 

psikologis. Dua yang terpenting adalah proses pengamatan dan 

ingatan. Teknik observasi digunakan bila objek penelitian bersifat 

perilaku manusia, proses kerja, gejala alam, dan responden kecil. 

(Sutrisno Hadi, 1986) 

2. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

yang membantu dan melengkapi pengumpulan data yang tidak 

dapat di ditangkap oleh teknik observasi (Sumaatmadja, 1988 : 

107). 

3. Studi Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbenttuk tulisan gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 

biografi, peraturan, kebijakan (Sugiyono, 2013:240) 

4. Kuisioner 

Kuesioner atau angket adalah suatu bentuk teknik alam 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden 

untuk di jawabnya (Sugiyono, 2012 : 142) 

5. Studi Litelatur 

Studi literatur, yaitu cara mengumpulkan data sekunder 

dengan mempelajari masalah yang diteliti dari buku-buku, majalah, 
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laporan-laporan dan berkas-berkas yang menunjang terhadap 

masalah yang diteliti. 

D. Instrumen Penelitian 

Prinsip meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada 

alat ukur yang baik. Alat ukur penelitian umumnya disebut instrumen 

penelitian.  Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyonoo, 

2012:102) 

Dalam melakukan pengumpulan data penelitian, instrumen 

penelitian yang digunakan yakni : 

1. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan bila objek penelitian bersifat 

prilaku manusia, proses kerja, gejala alam, dan responden kecil 

(Sugiyono 2012:121). 

2. Pedoman Wawancara 

 Pedoman wawancara berisi tentang data yang membantu 

dan melengkapi data yang tidak dapat diungkapkan oleh teknik 

observasi (Nursaid Suraatmadja, 2012:106). 

3. Pedoman Kuisioner 

Alat pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden. Kuisioner 
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efektif digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar 

di wilayah yang luas (Sugiyono, 2012:142). 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Jadi Populasi bukan hanya orang, tetapi objek dan 

benda benda alam yang lain. Populasi bukan sekedar jumlah yang 

ada pada objek dan subjek, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang memiliki oleh objek atau subjek tersebut 

(Sugiyono, 2012 :80). 

Pada Penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pengelolaan objek wisata 

Cikadongdong River Tubing, yaitu di Dusun Mulyasari Desa 

Payung Kecamatan Rajagaluh Kabupaten Majalengka sebanyak 

318 KK (Kepala Keluarga), Pengunjung sebanyak 300/minggu, 

Kepala Desa,  Ketua Kelompok Unit Usaha Tubing dan Kepala 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.  Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.1 

Populasi Penelitan 

No 
Nama Responden 

Jumlah 

 

1 Masyarakat Dusun Mulyasari 318 KK 

2 Pengunjung 300/minggu 

3 Kepala Desa Payung 1 orang 

4 Ketua Unit Usaha Tubing 1 orang 

5 Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 1 orang 

Sumber : Data Penduduk Desa Payung 2019 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012:81). Sampel yang 

pertama dalam penelitian ini diambil dengan teknik sampel random 

sederhana (simple random sampling) berdasarkan tempat tinggal 

kepala keluarga (KK). Dan penelitian ini akan di ambil populasi 

penduduk sebanyak 10 % dari jumlah kepala keluarga yang berada 

di Dusun Mulyasari, Desa Payung Kecamatan Rajagaluh 

Kabupaten Majalengka. Sampel yang kedua diambil dengan teknik 

Purposive Sampling untuk Kepala Desa Payung, Ketua Kelompok 

Unit Usaha Tubing, dan kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Majalengka. Sampel ketiga diambil dengan teknik 

Accidental Sampling untuk pengunjung sebanyak 5 % dari 

kunjungan perminggu .  Adapun jumlah sampel dapat dilihat pada 

tabel berikut : 
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Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No Jenis  Responden 
Jumlah 

Populasi 

Teknik 

Pengambilan 

Sampel 

Jumlah 

1 Masyarakat Dusun Mulyasari 318 KK 
simple random 

sampling 
32 

2 Pengunjung 300 Accidental Sampling  15 

3 Kepala Desa 1 Purposive Sampling 1 

4 Ketua Unit Usaha Tubing 1 Purposive Sampling 1 

5 
Kepala Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan 
1 Purposive Sampling 1 

 Jumlah   50 orang 

Sumber : Hasil Penelitian 2019   

F. Langkah-langkah penelitian 

Prosedur yang akan dilakukan dalam pelaksanaan pengumpulan 

data melalui pedoman observasi, wawancara, dan kuisioner meliputi 

tahap-tahap berikut : 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan yaitu mencakup studi kepustakaan dan 

penyusunan daftar data yang diperlukan untuk penelitian seperti 

penyusunan instrumen penelitian yang akan digunakkan. 

2. Tahap pengumpulan data 

Tahap pengumpulan data mencakup: studi literatur, observasi 

lapangan, studi dokumentasi, wawancara, dan kuisioner terhadap 

masyarakat. 

3. Tahap kompilasi data 

Kompilasi data adalah tahap proses seleksi data dan 

pengelompokan data sesuai dengan yang diperlukan. 
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4. Tahap pengolahan 

Tahap pengolahan dilakukan dengan teknik kuantitatif sederhana, 

yaitu dengan teknik presentase (%) 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis data 

1. Teknik Pengolahan data Sederhana  

Teknik pengolahan dan analisis data ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis kuantitatif sederhana, yaitu dengan 

menggunakan presentase (%) dengan rumus : 

%  = fn  x 100 

                  n 

 Keterangan % = Presentase setiap alternatife jawaban 

           % = Presentase setiap alternatife jawaban 

           Fn 
 
= Jumlah frekuensi jawaban 

           N  = Jumlah sampel/responden 

        Pedoman yang dipakai sebagai berikut : 

                0 %                  = Tidak ada sama sekali 

1 % – 24 %      = Sebagian kecil 

 25 %– 49 %    = Kurang dari setengah 

50 %                = Setengahnya 
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2. Analisis SWOT 

Analisis pengolahan data dilakukan dilakukan dengan cara analisis 

SWOT. Analisis SWOT yaitu analisis untuk mengetahui dan 

menginterventarisasi faktor-faktor kekuatan (strengh). kelemahan 

(weaknesses), peluang (Opportunity), dan ancaman (Threats) (Yoeti, 

2008: 133). 

a. Kekuatan (strengh) 

Kekuatan apa saja yang dimiliki pariwisata. Dengan 

mengetahui kekuatan pariwisata Indonesia dapat dikembangkan 

menjadi lebih tangguh hingga mampu bertahan dalam pasar dan 

mampu bersaing untuk pengembangan selanjutnya. 

b. Kelemahan (weaknesses) 

Yaitu segala faktor yang tidak menguntungkan atau 

merugikan bagi sektor pariwisata. 

c. Kesempatan (Opportunity) 

Yaitu semua kesempatan yang ada sebagai akibat kebijakan 

pemerintah, peraturan yang berlaku, atau kondisi perekonomian 

nasional atau global yang dianggap dapat memberi peluang bagi 

pariwisata Indonesia untuk tumbuh dan berkembang dimasa-masa 

yang akan datang. 

d. Ancaman (Threats) 

Yang dimaksudkan dengan ancaman disini ialah hal-hal yang dapat 

mendapatkan kerugian bagi pariwisata, seperti peraturan 
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pemerintah yang tidak memberi kemudahan berusaha, rusaknya 

lingkungan, penularan penyakit AIDS, meningkatnya peluncuran 

atau gejolak sosial sebagai akibat mahalnya tanah tanah dan 

persaingan dengan tour operator asing yang lebih profesional. 

H. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitan 

Tabel 3.3  

Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Desember 

Bulan 

Januari  

Bulan 

Februari 

Bulan 4 

Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 

1 

Kajian Objek 

Penelitian 

                

2 Analisi Awal                 

 

3 

Penyusunan 

Instrumen 

                

 

 

4 

Pengamatan 

Objek Penelitian 

dan Pengumpulan 

data 

                

 

5 

Pengolahan Data                 

 

6 

Penyusunan 

Laporan/KTI 

                

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Payung Kecamatan 

Rajagaluh Kabupaten Majalengka. 
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